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ABSTRACT

ASSESMENT SUBSTITUTION POLLARD FLOUR WITH BREAD
CRUMBS ON MADE FEED TO GROWTH COLLOSOMA Colossoma
macropomum (Cuvier,1816)

By:
REGINA FITRIANI

Clossoma macropomum is omnivorous fish tend to be carnivores, requiring the
carbohydrate content in the feed of 18.6%. One source of carbohydrates that can
be used in feed formulations are bread crumbs. Bread crumbs replace the pollard
flour because the price is expensive. The carbohydrate content of bread crumbs by
68.13%. The objective of this research is to determine the best substitution of
bread crumbs for Clossoma macropomum growth using randomized design
complete with 4 treatments and 3 replications. The substitution treatment of bread
crumbs are A (30% pollard flour : 0% bread crumbs), B (20% pollard flour : 10%
bread crumbs), C (10% pollard flour : 20% bread crumbs), and D (0% pollard
flour : 30% bread crumbs). Maintenance performed on a fish pond measuring
90x60x50 cm for 49 days. The results showed that treatment D (0% pollard flour:
30% bread crumbs) increased the growth of Clossoma macropomum (P <0.05)
with daily growth rate of 0.218 g/ day. In addition, the D treatment (0% pollard
flour: 30% bread crumbs) has a Hepatosomatic Index 0.055% and blood glucose
163 mg/ dL.
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lkan bawal air tawar merupakan ikan omnivora cenderung karnivora,
membutuhkan kandungan karbohidrat pada pakan sebesar 18,6%. Salah satu
sumber karbohidrat yang dapat digunakan pada formulasi pakan adalah tepung
roti apkir. Tepung roti apkir menggantikan tepung pollard karena harganya mahal.
Kandungan karbohidrat tepung roti apkir sebesar 68,13%. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan persentase substitusi tepung roti apkir terbaik untuk
pertumbuhan ikan bawa ar tawar yang dilakukan secara eksperimental
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan substitusi tepung roti apkir terdiri dari yaitu A (30% tepung pollard :
0% tepung roti apkir), B (20% tepung pollard : 10% tepung roti apkir), C (10%
tepung pollard : 20% tepung roti apkir), dan D (0% tepung pollard: 30% tepung
roti apkir). Pemeliharaan dilakukan pada kolam berukuran 90x60x50 cm selama
49 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan D (0% tepung pollard:
30% tepung roti apkir) mampu meningkatkan pertumbuhan ikan bawal air tawar
(P < 0,05) dengan nilai lgju pertumbuhan harian 0,218 g/hari. Selain itu, perlakuan
D (0% tepung pollard: 30% tepung roti apkir) memiliki nilai HSI 0,055% serta
glukosa darah 163 mg/dL.

Kata Kunci : Karbohidrat, Tepung Roti Apkir, Hepatosomatic Index, Glukosa
darah
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan bawal air tawar Colossoma macropomum (Cuvier, 1816) merupakan spesies
ikan yang berasal dari sungai Amazon, Brazil, Amerika selatan. Ikan bawal air tawar
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Harga jua bawal air tawar dipasar berkisar dari
20.000 — 25.000 rupiah/kg (DKP, 2016). Awanya ikan bawa ar tawar
diperdagangkan sebagai ikan hias. Namun, karena pertumbuhannya cepat dan
dagingnya enak serta dapat mencapai ukuran besar, masyarakat menjadikan ikan ini
sebagal ikan konsumsi (Sukmaningrum et al., 2012)

Budidaya ikan bawal air tawar terdiri dari tiga bagian yaitu pembenihan, pendederan
dan pembesaran. Kegiatan pembesaran merupakan tahapan akhir guna menunjang
peningkatan produksi bawal air tawar. Peningkatan produks budidaya bawal air
tawar dapat dicapai dengan mempercepat lgu pertumbuhannya. Ha ini dapat
dilakukan dengan cara pemberian pakan yang cukup, waktu pemberian pakan yang
tepat dan kandungan nutrisi pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan (Watanabe,
1988). Salah satu kendala dalam kegiatan pembesaran ikan adalah tingginya harga
pakan. Hal ini dikarenakan sebagian besar bahan baku utama pakan masih import.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan pakan buatan yang memenunhi
standar kebutuhan nutrisi pada ikan dan harga yang terjangkau (Adelina, 2000).

Pakan yang memenuhi standar kebutuhan gizi mengandung sumber energi
karbohidrat, protein, lemak, mineral, dan serat. Karbohidrat merupakan sumber
energi yang digunakan dalam metabolisme ikan (Ahmad, 2012). Salah satu sumber
karbohidrat yang biasa digunakan adalah tepung pollard. Tepung pollard memiliki
kandungan karbohidrat > 30% (Wardani, 2002) dan harganya mencapai 10.000/kg
(Idris, 2016). Selain itu sumber tepung pollard dari gandum di Indonesiatidak banyak



produksinya dan masih didapatkan secara import. Sehingga perlu dicari bahan baku
aternatif sumber karbohidrat untuk menggantikan tepung pollard. Salah satu bahan
tersebut adalah tepung roti apkir.

Tepung roti apkir merupakan roti kadaluarsa yang ditarik dari pasaran karena tidak
layak dikonsumsi manusia (Gaol et al., 2015). Harga tepung roti apkir cukup murah
yaitu 1.500/kg. Tepung roti apkir mengandung karbohidrat 56,5%, protein 10,25%,
lemak 13,42%, serat kasar 12,04%, air 6,91%, dan abu 0,80% (Gaol et al., 2015).
Penelitian mengenai roti apkir untuk pakan ikan belum pernah dilakukan. Namun
penelitian mengena roti apkir sudah dilakukan ke burung puyuh dan itik hibrida.
Hasi| penelitian pada burung puyuh tidak ada pengaruh terhadap pertumbuhan namun
tidak ada efek negatif pada burung puyuh. Sedangkan hasil penelitian pada itik
hibrida semakin tinggi substitusi tepung roti apkir dengan jagung 60% maka semakin
menurunkan bobot badan itik dibandingkan tanpa substitusi (Hidayatullah et al.,
2016). Sehingga dibutuhkan komposisi yang baik dalam pembuatan pakan agar tidak

menimbulkan penurunan bobot tubuh ikan.

Kandungan pada tepung roti apkir hampir sama dengan tepung pollard sebesar
63,61% (Sugijanto dan Manulang, 2001). Sehingga tepung roti apkir dapat digunakan
untuk menggantikan tepung pollard dan diharapkan dapat menekan biaya produksi
pakan. Selain itu, penggunaanya tidak bersaing dengan bahan baku makanan manusia
dan memiliki nilai gizi yang tinggi (Faisha et al., 2012). Sehingga diharapkan
substitusi  tepung roti apkir pada pakan mampu berdampak positif bagi lgu
pertumbuhan ikan bawal air tawar.



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh substitusi tepung pollard
dengan tepung roti apkir pada pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan bawa air

tawar.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembudidaya ikan
tentang pemanfaatan substitusi roti apkir pada pakan ikan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ikan bawal air tawar Colossoma macropomum (Cuvier,1816) merupakan ikan yang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan mudah dibudidayakan. Usaha budidaya
bawal air tawar semakin berkembang di Indonesia. Sehingga banyak yang menekuni
usaha budidaya bawal air tawar. Pemberian pakan pada kegiatan budidaya ikan bawal
air tawar harus terpenuhi. Namun harga pakan buatan dari pabrik semakin tinggi.
Oleh karenaitu, perlu dilakukan pengembangan pakan buatan dengan memanfaatkan
bahan yang tidak terpakai. Salah satunya adalah tepung roti apkir. Roti apkir yang
ditarik dari toko dan pasar jumlahnya cukup banyak dan pemanfaatannya masih
sangat terbatas. Tepung roti apkir memiliki kandungan karbohidrat 68,13% dan dapat
digunakan sebagai sumber karbohidrat dalam pembuatan pakan ikan. Sehingga
penggunaan tepung roti apkir dapat diteliti untuk mengetahui laju pertumbuhan ikan
bawa air tawar. Secara umum kerangka pikir dalam penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah :
Hy, . Tepung roti apkir dengan proporsi berbeda tidak berpengaruh
terhadap lgju pertumbuhan ikan bawal air tawar.
H; . Tepung roti apkir dengan proporsi berbeda memberikan pengaruh

terhadap lgju pertumbuhan ikan bawal air tawar.



II.METODOLOGI

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — April 2017 di Laboratorium
Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisa
proksimat pakan uji, dan retensi protein di laksanakan di Laboratorium Teknologi
Hasil Pertanian Politeknik Negeri Lampung. Uji glukosa darah dilakukan di UPTD
Laboratorium Kesehatan Provinsi Lampung.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel. 1.
Tabel 1. Bahan — bahan Penelitian

No. Bahan K egunaan

Ikan bawal air tawar ukuran sebanyak 15

L ekor/wadah, ukuran kisaran 4-5 cm

Hewan uji mengenai pertumbuhan

Pakan uji dengan formulasi pakan
2. Pakan uji untuk melihat pertumbuhan hewan
uji

Antikoogulan yang digunakaan saat

3. NaSitrat pengambilan sampel darah hewan uji

Cairan fisiologis yang digunakaan

4.  Larutan PBS pada saat sampel darah di sentrifuge

5. Minyak cengkeh Untuk anastesi hewan uji




Sedangkan alat yang digunakan dapat dilihat pada Tabel. 2.
Tabel 2. Alat-alat Penelitian

No. Alat Spesifikas Jumlah Kegunaan
1. Kolam Terpal  Ukuran 3x2m 1 Wadah pemeliharaan
ikan uji
Mensekat kolam terpal
2. Waring Ukuran 8xém 1 untuk wadah
pemeliharaan ikan uji
Mensekat kolam terpal
3. Kayu Ukuran 3m 3 untuk wadah
pemeliharaan ikan uji
. Wadah  penampungan
4. Bakfiber Ukuran — diameter ;3o saat adaptasi dan
1,5m .
ikan stock
Oven gas dengan : .
5. Oven suhu meksma 100 1 Mengeringkan - rot
°c apkir
. Meat grinder
6. Mesnpencetak  royviac MGD-G3L 1 Mencetak pakan uj
pelet -
Merk phillips
Disk mill FFC 23,
7 Mesin disk il dimens _80x50x100 1 Mesin penggiling
cm, kapasitas 180kg, tepung
kecepatan 5800 rpm
Timbanaan Pocket scale MH-200
8. dicital 9 max 200g dengan 1 Mengukur bobot
9 akurasi 0,019
9. Termometer Merk Y enaco 1 Mengukur suhu air
Jenwey, range 0,00-
10. DO meter 200 mglL, resolus 1 gf(?ge“nk‘é;am i kadar
0,01 mg/L 9
Universal pH paper Mengukur kadar
1. PH paper test strip range 0-14 12 keasaman
, Memisahkan sel daram
12. Sentrifuge 'r\/l;rk Medico 5000 1 merah dan putih pada
b sampel darah hewan uji
13. Scoop net Ukuran 30x15 cm 1 Sampling hewan uji
14, Milimeter block  Ukuran A4 1 Mengukur - panjang

hewan uji




Tabel 3. Formulasi Pakan

Perlakuan (%)

No Bahan Pakan A B C D
1 Tepung lkan 40 40 40 40
2 Tepung Kedelai 22,5 22,5 22,5 22,5
3 Tepung Roti Apkir 0 10 20 30
4 Tepung Pollard 30 20 10 0
5 Tepung Tapioka 2 2 2 2
6 Minyak Ikan 3 3 3 3
7 Minyak Jagung 1 1 1 1
8 Premix 1 1 1 1
9 Vitamin C 0,5 0,5 0,5 0,5

2.3 Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan acak lengkap (RAL)

yang terdiri dari empat perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak
tigakali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :

- Perlakuan A = Proporsi tepung roti apkir 0%

- Perlakuan B = Proporsi tepung roti apkir 10%

- Perlakuan C = Proporsi tepung roti apkir 20%

- Perlakuan D = Proporsi tepung roti apkir 30%
Model rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebaga berikut
(Mattjik dan Sumertgjaya, 2000) :

Yij=w o - r &
Keterangan :
I =Perlakuan A, B, CdanD
j =Ulanganl, 2,3

Yij = Nilai pengamatan dari pemberian pakan dengan persentase tepung roti apkir
yang berbeda ke-i terhadap laju pertumbuhan pada ulangan ke - j.

u = Nila tengah pengamatan

ti = Pengaruh pemberian pakan dengan persentase tepung roti apkir yang berbeda
ke-i terhadap laju pertumbuhan pada benih ikan bawal air tawar.

eij = Pengaruh galat percobaan pada pemberian pakan dengan persentase tepung roti
apkir yang berbeda ke-i terhadap |gju pertumbuhan pada ulangan ke-j.
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Gambar 2. Tata letak kolam selama penelitian

2.4 Prosedur Pendlitian

24.1 Persiapan Pendlitian

Persigpan penelitian meliputi pembuatan tepung roti apkir, pembuatan pakan,

persiapan wadah dan media, dan persiapan ikan uji.

2.4.1.1 Pembuatan Tepung Roti Apkir

(&) Pembuatan tepung roti apkir diawali dengan dikumpulkan roti apkir dari pabrik
roti disekitar wilayah kota Bandar Lampung.

(b) Roti yang telah terkumpul di potong — potong dengan bentuk dengan ukuran 5x5
cm dan dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 100°C selama 10 menit.

(o) Lau roti yang sudah kering digiling menggunakan mesin penepung hingga
menjadi tepung, setelah itu diayak menggunakan saringan.

(d) Tepung roti apkir disimpan dalam wadah yang kedap udara.

2.4.1.2 Persiapan Pembuatan Pakan

(@) Persigpan pembuatan pakan yaitu dengan cara mengumpulkan bahan baku
tepung roti apkir, tepung ikan, tepung kedelai, tepung pollard, tepung tapioka,
minyak ikan, minyak jagung, premix, dan vitamin C.

(b) Kemudian bahan baku ditimbang sesuai dengan formulasi pakan yang diuji dan
dicampurkan semua bahan baku hingga homogen.

(c) Setelah itu pencetakan pelet menggunakan pencetak pelet dan dikeringkan
dengan cara dijemur, ukuran pelet sesuai bukaan mulut ikan.

(d) Analisauji proksimat.



2.4.1.3 Persiapan Wadah Pemeliharaan

(@) Persigpan wadah pemeliharaan diawali dengan membersihkan kolam terpal dari
kotoran yang menempel kemudian dikeringkan.

(b) Selanjutnya diis air dengan ketinggian air 50 cm dan ditebari pupuk NPK
dengan dosis 15 g/m® dan starter plankton.

(c) Terakhir kolam di sekat menggunakan kayu dan waring sebanyak 12 buah.

2.4.1.4 Persiapan ikan uji

(@) Persigpan ikan uji meliputi benih ikan bawal air tawar diambil dari hatchery
Politeknik Negeri Lampung sebanyak 180 ekor dengan ukuran berkisar 4-5 cm.

(b) Lau diadaptasi selama 7 hari dan diberi pakan pelet di bak penampungan bulat
dengan diameter 150 cm.

(¢) Kemudian ikan dipindahkan ke wadah pemeliharaan.

2.4.2 Pelaksanaan

(@) Ditebar benih ikan bawal air tawar dalam kolam sebanyak 15 ekor.

(b) Dilakukan pemeliharaan ikan uji selama 49 hari dengan pemberian pakan
dilakukan tiga kali sehari yaitu, pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 17.00 WIB.

(¢) Selama masa pemeliharaan dilakukan sampling untuk mengukur pertumbuhan
dan kelangsungan hidup setiap 7 hari sekali.

(d) Pengamatan kualitas air dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada awal,
pertengahan, dan akhir penelitian.

(e) Pengambilan darah untuk uji glukosa darah pada awal dan akhir penelitian.



2.4.3 Pengamatan

Selama penelitian berlangsung parameter yang diamati adalah lgju pertumbuhan
harian, nilai konversi pakan, hepatosomatic index, glukosa darah, retensi protein,
jumlah konsumsi pakan, tingkat kelangsungan hidup dan kualitas air.

2.4.3.1 Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Akinwole dan
Faturoti, 2007).

PMpnEIEE T CASEIrmasuaseEs

e t-—I/V(J_

LPH —
Keterangan: LPH = Lau Pertumbuhan HariéFl
Wt = Berat rata-rata benih waktu akhir (gram/hari)
Wo = Berat rata-rata benih waktu awal (gram/hari)
t = waktu (hari)

2.4.3.2 Nilai Konvers Pakan
Tingkat Kelangsungan Hidup dapat dihitung dengan menggunakan rumus (NRC,
1977).

Fes
FCR = ?Wt +— D) — Wo

Keterangan: FCR = Rasio Konversi Pakan

Wo = Bobot biomassa hewan uji pada awal penelitian (gram)
Wt = Bobot biomassa hewan uji pada akhir penelitian (gram)
D = Jumlah bobot hewan uji yang mati (gram)

F = Jumlah pakan yang diberikan (gram)

2.4.3.3 Uji Kadar Glukosa Darah

Glukosa darah ikan diukur dengan alat andlisa glukosa di UPTD Laboratorium
Kesehatan Provinsi Lampung. Uji glukosa darah diawali dengan pengambilan sampel
darah pada ikan bawa air tawar. Kemudian sampel darah ditampung dalam tabung
eppendorf dan disentrifuge selama 10 menit dengan kecepatan putaran 3000 rpm
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untuk memisahkan plasma darah. Pengambilan sampel darah dilakukan pada awal,
tengah, dan akhir waktu penelitian.

2.4.3.4 Hepatosomatic Index (HSI)

Hepatosomatic Index (HSI) perlu dihitung dalam penelitian ini karena bahan baku
pakan yang digunakan merupakan sumber karbohidrat yang mempengaruhi
metabolisme pada ikan. Perhitungan HSI dilakukan pada saat awa dan akhir
penelitian dengan menggunakan rumus (Ahmad et al., 2012).

Yy er e e ovee.,

~dbot hati (gram)

c )9
HSI = ?B,pot tubuh (gram ) X 10¢ %

2.4.3.5 Retens Protein
Retens protein dihitung menggunakan metode yang dikembangkan (Watanabe et al.,
1988) sebagai berikut:

Pertambahan Protein Tubuh (gram) 3 01
Protein yang dikonsumsi x 100 0

Pertambahan protein tubuh ikan dihitung dengan cara mengalikan berat kering tubuh
ikan akhir penelitian dengan kadar protein tubuh akhir penelitian, dikurangi berat
kering tubuh awal penelitian dikalikan kadar protein awal penelitian. Protein yang
terkonsumsi dihitung dengan mengalikan pakan yang terkonsums dengan kadar
protein pakan.

2.4.3.6 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat Kelangsungan Hidup dapat dihitung dengan menggunakan rumus
(Zonneveld, 1991).

N 0
SR = No X 10 /0
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Keterangan: SR = Survival Rate
Nt = Jumlah benih yang hidup saat akhir (ekor)
No = Jumlah benih yang hidup saat awal (ekor)

2.4.3.7 Jumlah konsums pakan

Jumlah konsumsi pakan ditentukan dengan menimbang jumlah pakan yang diberikan
pada hewan uji setiap hari selama percobaan dilakukan. Pada akhir percobaan, pakan
yang telah diberikan dijumlahkan dan dikurangi sisa pakan yang telah dikeringkan
menjadi data konsumsi pakan (Afzriansyah et al., 2014).

2.4.3.8 Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi pH, Suhu, DO
(Oksigen terlarut), Amoniak (NH;), Parameter tersebut diukur pada awal, tengah dan
akhir pemeliharaan.

2.4.3.9 Analisis Data
Hasil Pengamatan lgu pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup, dan FCR

dianalisis dengan menggunakan software SPSS V.16 dengan selang kepercayaan
95%. Jika hasil yang diperoleh terdapat perbedaan antar perlakuan yang diberikan
maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan selang kepercayaan 95%. Hasil
pengamatan glukosa darah, jumlah konsumsi pakan, hepatosomatic index dan

kualitas air dianalisis secara deskriptif.
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IV.SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa tepung roti apkir dapat
menggantikan tepung pollard sebagai bahan baku pakan. Hal ini ditunjukkan pada
tepung roti apkir 30% memiliki pertumbuhna yang lebih tinggi dibandingkan dengan

perlakuan yang lain.

4.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengena kecernaan pada ikan terhadap pakan
dengan substitusi tepung roti apkir.
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